





Berdasarkan hasil pengamatan yng telah di lakukan penulis di 
lapangan terhadap kesehatan mental anak di Pusat Pelayanan Terpadu 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kota Pekanbaru 
menggambarkan bahwa kekerasan dalam rumah tangga terhadap anak sering 
terjadi di lingkungan masyarakat. maka dari itu sangat di butuhkan instansi 
Pemerintah seperti Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan 
Anak untuk memberikan bimbingan atau pengarahan kepada orangtua agar 
tidak melakukan kekerasan terhadap anaknya sendiri. 
Dari hasil penelitian maka ditarik kesimpulan berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan tindak kekerasan dalam rumah tangga terhadap 
kesehatan mental anak di Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan 
dan anak ( P2TP2A ) Kota Pekanbaru. Berdasarkan uji hipotesis ( uji t ) maka 
nilai hitung thitung>ttabel (6,474 ) > ( 0,799 ) yang berarti Ha diterima dan Hodi 
tolak. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jika kekerasan dalam rumah 
tangga semakin meningkat maka terdapat pengaruh kesehatan mental anak di 
Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) 
Kota Pekanbaru. 
Selain itu, besarnya pengaruh tindak kekerasan dalam rumah tangga 








determinasi di peroleh nilai R
2 
 sebesar 0,560 atau 56,0%  berdasarkan tabel 
interpretasiya cukup/sedang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
